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BABI

PENDAHULUAN

A. KonteksPenelitian

Pendidikanadalahprosesperubahansifatdanperilakuseseorang

atausekelompokorangdalam usahamendewasakanmanusiamelalui

upayapengajarandanpelatihan,proses,cara,danperbuatanmendidikan.1

Pendidikansejatinyabukantanggungjawabsekolah,melainkanseorang

ibu,karenaibumerupakanmadrasahpertamadanutamabagianaknya.

MenurutKBBIPembinaanmerupakanusahasadaryang dilakukan

dengancarayangefisiendanefektifuntukmendapatkanhasilyangbaik.

Metodepembinaanadalahcaramengajaryangbaikuntukmenanamkan

kebiasan-kebiasaantertentu.2 Prosespembinaan karakterseorangguru

berperanpentingdidalamnya,karenaseorangguruharusmempunyai

rasasabaryangtinggidalam mebentukkaraktersiswa,dengankesabaran

yangdimilikiolehseoranggurudalam membinamakaseorangsiswaakan

terbiasadengankebiasaanyangdibentukolehseorangguru.

Kedudukan shalat dalam agama islam sebagai ibadah yang

menempatiposisipenting yang tidak dapatdigantikan oleh ibadah

apapun,sholatmerupakantiangagamayangtidakakantegakkecuali

denganshalat,shalatadalahibdahyangpertamakalidiwajibkanolehAllah

1MohammadKosim,PengantarIlmuPendidikan,(Surabaya:PenaSalsabila,2013),21.
2SyaifulBahriDjamarahDanAswanZain,StrategiBelajarMengajar,(Jakarta:PTRineka

Cipta,2010),95.
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kepadahambanya.Shalatadalahsuatu
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kegiatanfisikdanmentalspritualyang memberikanmaknabaikbagi

hubungandenganAllahmaupundenganmanusiadandirinyasendiri.3

Shalatsunnah sangat dianjurkan bagiorang mukallafuntuk

mengerjakansebagaitambahansholatfardhu,tetapitidakdiwajibkan.

Shalatsunnahperumpaandalam menambalkekuranganyangmungkin

terjadipadashalatfardhukarenashalatmengandungkeistimewaantidak

terdapatibadahlain.Adapunshalatsunnahdhuhamerupakansalahsatu

diantarashalatsunnahyangsangatdianjurkanolehRasulullahSAW yang

menyebutkan berbagaikeistimewaan shalatdhuha bagimereka yang

melaksanakanya.4

Sholatdhuhaadalahsholatsunnahyangdilakukanseorangmuslim

ketikawaktudhuha,adapunwaktudhuhaketikamataharimulainaik,

kuranglebih7hastasejakterbitnyahinggawaktudzuhur,danjumlah

rakaatsholatdhuhaminimal2rokaat,danmaksimal12rakaat.

Kecerdasan spritualmerupakan kecerdasan bisa menolong kita

menyembuhkandanmebangundirikitasecarasempurna,kecerdasan

yang terdapatdalam diriseseorang dan juga mempunyaihubungan

dengankearifandiluaregoataupikiransadar.5 Dengankesadarankita

tidakhanyamengakuinilai-nilaiyangada,melainkanmenemukannilai-nilai

yangbaru,seseorangdapatmeningkatkankecerdasanspritualdengan

3M.KhalilurrahmanAlMahfani,BerkahShalatDhuha,(Jakarta:WahyuMediya,2008),30.
4M.ZezenZainalAlim,ThePowerOfShalatDhuha,(Jakarta:WahyuMedia,2008),23.
5DanahZohar,et.al,SQ:KecerdasanSpritual,(Bandung:Mizan,2001),16.
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dengan meningkatkan proses tersierpsikologis.Adapun faktorbisa

mempengaruhikecerdasanspritualyakniselsarafdantitiktuhan.6

Langkahuntukmengasahkecerdasanspritualmenjadilebihcerdas

yaitu dengan cara mengaktifkan hatisecara rutin yaknidengan cara

mengingatAllah,karenaAllahmerupakankebenarantertinggidankepada

Allahlahmanusiaakankembali.7 Haliniterbuktikenapabanyakorang

yang mencoba mengingat Allah melalui berdzikir,sholat tahajjud,

mengikutipengajiandansebagainya.

Seseorang yang mempunyaimaknahidupmakaakanmerasakan

kepuasan,kebahagiaandankenikmatan,sedangkanseseorangyangtidak

mempunyaimaknahiduptidakakanmampumemberimaknapadatujuan

hidupnya,adapuntujuanhidupseseorangadalahmencapairidhonyaAllah,

jika seseorang sudah tidakbisa menemukan makna tujuan hidupnya,

maka seseorang tersebutakan kehilangan keyakinan,dan terombang

ambingmenurutkemauanlingkunganya.

Adapunkegiataniniberdampakpositifbagiorangtuasiswamengapa

demikian,karenaorang tuasiswasangatmendukung dengan adanya

pembinaansholatdhuhaini,danorangtuasiswajugaikutantusiasdalam

menerapkansholatdhuha,dancaraorangtuainiyakni,menyuruhanak-

anakyaagartidaktelatsholatdhuhakesekolah,sampai-sampaiadajuga

6Ibid,18.
7 Yarlis,HubunganPemenuhanKebutuhanSpritualDenganTingkatKecemasanLansia

YangTidakMemilikiPasanganHidupDiDesaTlingsingCawasKlaten,2010,6.
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orangtuayangmengantarkananaknyakesekolahagartidaktelatuntuk

melaksanakansholatdhuhatersebut.

Berdasarkan Fenomena diatas,maka penulis mengambiltema

“PenerapanPembisaansholatdhuhadalam meningkatkanaspekspiritual

padaSiswaMIRiyadlatulMubtadiinKlompangBaratKec.PakongKab.

Pamekasan”.

B.Fokuspenelitian

Berdasarkan latarbelakangdiatas,makarumusanmasalahini

sebagaiberikut:

1.Bagaimanaprosespembisaansholatdhuhadalam aspekspiritualdi

MIRiyadatulMubtadiinKlompangbarat?

2.Apasajaaspekspiritualyangdapatdicapaidalam pembisaanibadah

sholatdhuhadiMIRiyadatulMubtadiinKlompangBarat?

3.Apa saja faktorpendukung serta penghambatdalam penerapan

pembiasaan sholatdhuhadalam meningkatkanaspekspiritualsiswa

diMIRiyadatulMubtadiinKlompangbarat?

C.Tujuanpenelitian

Berdasarkan atas rumusan masalah tersebut, maka tujuan

penelitianyangingindidapatadalah

1.Untukmengetahuiprosespembisaansholatdhuhadalam aspek
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spiritualdiMIRiyadatulMubtadiinKlompangbarat?

2.Untuk mengatahui aspek spiritualyang dapatdicapaidalam

pembiasaan ibadah sholatdhuha diMIRiyadatulMubtadiin

KlompangBarat?

3.Untuk mengetahuifaktorpendukung serta penghambatdalam

penerapanpembisaansholatdhuhadalam meningkatkanaspek

spiritualsiswadiMIRiyadatulMubtadiinKlompangbarat?

D. Kegunaanpenelitian

Hasilpenelitianinidiharapkanmemberikannilaimanfaatdannilaiguna

bagi:

1.ManfaatTeoritis

Sebagaikajian dalam upaya membentuk pembiasaan anak

untukberibadahdengancaramembiasansholatdhuhasebelum

dimulaipembelajaran.

2.ManfaatPraktis

a.Bagipeneliti

Hasilpenelitianiniakanmemberikansebuahpengalaman

baru yang dapatmanambah pengetahuan dan cakrawala

berfikiruntukkemajuanpendidikandanjugamasadepan

penelitian. Adanya penelitian inipastinya juga sangat
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bermanfaatsekaliuntukmenjadikanmotivasibagipenelitian

dalam meperbaikipermasalahan-permasalahanpendidikan

guru madrasah ibtidaiyah yang dimulaidarilingkungaan

sekolah.

b.Bagiguru

Hasilpenelitianiniakanmengetahuibagaimanapembinaan

ini sangat ampuh dalam membiasakan anak dalam

melaksanakan ibadah dengan cara membiasakan sholat

dhuha.

c.Bagiinstitusi

Hasilpenelitianinimemungkinkanuntukmenjadisalahsatu

sumberkajianbagikalanganmahasiswa,baiksebagaibahan

pengajuanmateriperkuliahandandarihasilpenelitianini

juga diharapkan dapat dijadikan referensi dan bahan

masukanbagipenelitiansejenisuntukmeneyempurnakan

penelitianselanjutnya.

d.Bagimasyarakat

Hasilpenelitianiniakanbermanfaatbagimasyarakatkarena

masyarakatakanlebihyakinuntukmenyekolahkananaknya

kesekolahyangsudahmembiasakansholatdhuha

E.Definisiistilah
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Untukmenjelaskanbeberapadefinisiistilah,perlupenelitijabarkan

mengenaiistilah-istilah yang terdapatdalam judulpenelitian ini,

sehingga dengan adanya definisiistilah dapatmenghindaridari

pemahamanyangparsialsebagaimanapenelitimaksud.Olehsebabitu,

penelitimemberdefinisiterhadapistilahdalam judulsebagaiberikut:

1.Pembiasaanmerupakansalahsatuupayapendidikanyangbaik

dalam pembentukanmanusiamenujudewasa.

2.Ibadah adalah suatu kewajiban yang dilakukan oleh seorang

hambadalam rangkamengabdi,menyembahdanmanghambakan

dirikepada sang pencipra dengan cara mengerjakan segala

perintahAllahdanmenjauhisegalalarangannya.8

3.Sholat adalah ucapan dan perbuatan yang dimulaidengan

takbiratulihrom dandiakhiridengansalam.9

4.Dhuhaadalahwaktupagiharimenjelangsiangantarpukul7pagi

sampai11siang.10

5.Aspek sprtualadalah aspek yang tidak hanya mendekatkan

hubunganmanusiadengantuhandanciptaanya,melainkanjuga

memberikanberagam dampakpositifbagikesehatan.

6.Siswa adalah anggota masyarakat yang berusaha

8AinulYaqin,FiqihIbadah,(Pamekasan:DutaMediaPublishing,2016),2.
9AinulYaqin,FiqihIbadah,75.
10SitiNorHayati,ManfaatSholatDhuhaDalam PembentukanAkhlatulKarimahSiswa,vol

1.No1juni2017,46.



9

mengembangkanpotensidirimelaluprosespembelajaranyang

tersediapadajalur,jenjang,danjenispendidikantertentu.

Dengandemikian,dapatdisimpulkanbahwapengertiandari

PenerapanPembiasaanSholatDhuhaDalam MeningkatkanAspek

Spritualpadasiswaadalahyaknisuatuusahayangdilakukanoleh

gurudalam bentukberibadah sholatsunnahdhuhayangdimana

sholatdhuhadilaksanakanpadawaktupagihinggasianghari,dan

pembiasaaaniniuntukmeningatkanaspekspritualpadasiswa.

F.KajianPenelitianTerdahulu

Tinjauan kajian terdahulu adalah untuk memberikan kerangka

kajianempirisdarikerangkakajianteoritisbagipermasalahansebagai

dasaruntukmengadakanpendekatanterhadapmasalahyangdihadapi,

serta dipergunakan sebagaipedoman dalam pemecahan masalah.

Sejauhpengetahuanpenulisadabeberapapenelitianterkaitdengan

Penerapan pembinaan Ibadah Dalam Meningkatkan semangat

mengerjakan SholatDhuhapadaSiswaDiMIRiyadlatulMubtadiin

Klompang Barat Pakong Pamekasan. Yang diantaranya akan

dijelaskansebagaiberikut:

1. Subagyo dalam judul “Pembinaan Akhlak Anak Melalui

Pembiasaan SholatDhuha DiSekolah Luar Biasa Negeri

Purbalingga”.Adapunhasilpenelitianinimenunjukkanbahwa
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program pembiasaansholatdhuhadiSLBNegeriPurbalingga

dapatmenunmbuhkanakhlakterhadapAllahdenganditandai

dengan rasa syukur atas segala nikmat,melaluiucapan

maupun perbuatan,akhlak terhadap sesama manusia anak

dapatmenyadaribegitupentingnyarasapersaudaraan,bentuk

iniditandaidenganmenyambungtalisilaturrahmi,menjaga

kesopanan,dapatmengontrolemosiselainitupikirandanhati

jaditenangsehinggadapatmemperlancarprosesbelajar.

Letakperbedaanpenelitianterdahuludengansekarangyakni,

jikayangterdahulupembinaanyamengarahkepadapembinaan

akhlakdenganpembiasaansholatdhuha,sedangkanpenelitian

yang sekarang lebih mengarah kepada pembiasaan ibadah

dengancaramelaluimembiasakansholatdhuha.

2. Anisa PutriAyunda dalam judul“Penanaman NilaiAkhlak

MelaluiPembiasaanShalatDhuhaDiSD IT HarapanBunda

Purwokerto”.Adapun HasilPenelitian IniMenunjukkan 1)

pembiasaan sholatdhuhadilaksanakansetiap harisebelum

prosespembelajaran2)sholatdhuhadilaksanakanberjamaah

dikelasmasing-masingdenganimam yangsudahterjadwal3)

kebiasaan melaksanakan sholat dhuha sebelum kegiatan

belajarmengajarmerupakanupayamewujudkanfondasional

anaksholehdanunggul.
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Letakperbedaanpenelitianterdahuludengansekarangyakni,

jika yang terdahulu sholatdhuhanya dilaksanakan dengan

secaraberjamaahdikelasmasing-masing,makayangsekarang

dilaksanakandimasjidsecaraberjamaahdenganimam satu

guruyangselalubertugasuntukmengawasidanmengayomi

anaksupayasholatdhuhaberjemaah.

3. Moh.Soleh dalam judul“Pembiasaan shalatdhuha dalam

pembinaan akhlak siswa kelas 4 diMImaarif candran

yogyakarta”.Adapunhasilpenelitianinimenunjukkanbahwa1)

pelaksanaan pembiasaan shalat dhuha dalam pembinaan

akhlaksiswakelas4diMIMaarifcandransidoarum godean

yogyakarta berjalan dengan lancarmeskipun ada sebagian

siswayangramaidalam pelaksanaanya.Haliniditandaidengan

pelaksanaanya sampai sekarang masih terus menerus

dilaksanakansecaraistiqomah2)dampakpembinaanakhlak

siswa kelas 4 terhadap pembisaan shalat dhuha dapat

dikatakan cukup baik.Haliniditandaidengan perubahan

perilakupositifperubahanyangpertama:siswayangmengukti

pembiasaanshalatdhuhabisamemanfaatkanwaktudipagihari

denganproduktif,kedua:tingkahlakunyamengarahpadahal

yangbaiksesuaidenganajaranislam,yaknihormat,disiplin,

murahhatidanpedulipadasesama.3)faktorpendukungdan

penghambatpembiasaaanshalatdhuhaterhadappembinaan
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akhlaksiswakelas4diMIMa’arifcandrandiantaranyakendala

darigurudandarisiswa.

Letakperbedaan penelitian yang terdahulu dan sekarang

adalah yang dahulu hanya difokuskan kepada peserta didik

kelasempatsajadanfaktorpenghambatnyayaknidariguru

dansiswa,sedangkanyangsekarangyaknikeseluruhanpeserta

didikdiMIRiyadlatulmubtadiintanpaterkecuali,danfaktor

penghambatnyahanyadarisiswasaja.


